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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan satu kebutuhan manusia yamgaisanendasar,
karena dengan pendidikan manusia akan mencapaaligksi dirinya untuk
menjadi sumber daya manusia (SDM) berkualitas yaegdas, terampil,
berkemampuan, berbudi pekerti yang luhur, berilrmogetahuan, serta beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. SDM lyarkyialitas merupakan
suatu modal dasar bagi kemajuan suatu bangsa gahidgpat mengikuti
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tbrrkembang dan melaju
dengan sangat cepat.

Sebagai sentral kemajuan suatu bangsa, pendidikamslah menjadi
kepedulian semua komponen masyarakat. Oleh kateng@eandidikan haruslah
merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuljudé&an suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik sekiranengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kef@tan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, serta bangsa dan negara.

Pembangunan Nasional bidang pendidikan menjabahain tersebut
manjadi sebuah tujuan pendidikan nasional, sepertantum dalam pasal 4

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemiéigad Nasional, yaitu:



Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehilubangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitougiaa yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha &s&erbudi peerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kateh jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri seeidabggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Sekolah merupakan salah satu lembaga formal yamgyakenggarakan
pendidikan dalam tujuannya tidak hanya menciptaialividu memiliki ilmu
pengetahuan dan keterampilan saja tetapi sekotph herfugsi sebagai tempat
untuk mengembangkan dan membentuk keperibadianvidadi Sunaryo
Kartadinata (1983:150) menjelaskan bahwa “sekoldakthanya menekankan
pengembangan kemampuan Kkognisi tetapi juga meniddcatkan pada
pengembangan segi afeksi dan pengembangan kepribadbagai suatu yang
terintegrasi secara utuh.”

Dalam kegiatan belajar mengajar siswa harus mempimahaman
tehadap nilai dan sikap dalam pengembangan potEmsikepribadian dirinya.
Enung Fatimah (2006: 193) mengemukakan bahwa :

Makna keberhasilan pendidikan seseorang terfgdl sejauhmana yang
telah di pelajarinya itu dapat membantu menyesumaiklai dengan
kebutuhan dan tuntutan lingkungan kehidupannya asarttan
pengalaman yang diperoleh dari sekolah maupun dakolah, seorang
memiliki sejumlah kecakapan, minat, sikap, cit@cdan pandangan
hidup. Dengan pengalaman-pengalaman tersebut secara
berkesinambungan individu dibentuk menjadi seorgndadi yang
matang dan memiliki tanggung jawab sosial dan moral
Seperti anak lainnya anak tunalaras memperoleldaalkesempatan yang

sama untuk memperoleh pendidikan formal. Anak tnagl mendapat layanan

pendidikan formal disekolah luar biasa bagian Ekofd tersebut merupakan



suatu lembaga pendidikan yang memberikan pelaygesdidikan bagi anak
tunalaras (UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 Pasaya13.

Algozin, Schimid, Mercer, dalam Sunafd®95: 9), mendefinisikan “anak
tunalaras yaitu anak yang secara kondisi dan seéesra menurus menunjukan
penyimpangan tingkah laku pada tingkat berat dampeagaruhi proses belajar
mengajar, meskipun telah menerima layanan belajabimbingan seperti halnya
anak lain”

Hal ini senada dengan pandangan Dirjen PSLB (2affam situs
resminya yang menyatakan bahwa:

Anak tunalaras adalah anak yang mengalami hambettu kesulitan
untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosartingkahlaku
menyimpang dari norma-norma yag berlaku dan dalehnidkipan sehari-
hari  sering disebut anak nakal sehingga dapat sakkan atau
menggangu lingkunga keluarga, sekolah dan masyaraka
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ahakalaras cenderung

kurang dapat beradaptasi dan melakukan perilakig yedak sesuai dengan
norma-norma yang ada dilingkungannnya. Hal tersetbapat dilihat dari

intensitas dan frekuensi penyimpangan yang dilakugahingga kondisi tersebut
berdampak pada penerimaaan negatif dari lingkunganmentunya berkaitan
juga dengan prestasi belajar yang dicapai oleh ,apaéstasi belajar anak
tunalaras cenderung menurun.

Kenyataan di lapangan bahwa dalam proses pemizglajang dihadapi
individu  khsususnya anak tunalaras berhubungah @&eagan kemampuan

individu tersebut dalam menyesuaikan diri dengagkiitngannnya. Pada saat

individu mengalami hambatan untuk menyesuaikan dimngan lingkungannya



timbul dorongan-dorongan dari dalam diri individmtuk melakuakan suatu
perbuatan yang menyimpang atau tidak sesuai damgama-norma yang berlaku
dilingkungan tersebut. Hal ini tentu menjadi sebpatientangan dimasyarakat.

Menurut Enung Fatimah (2006: 207) bahwa “kegagataividu dalam
melakukan penyesuaian diri secara positif dapat gadgbatkan individu
melakukan penyesuaian yang salahal&djustment)”. Penyesuaian yang salah
tersebut di tandai dengan sikap dan tingkah lakugyserba salah, emosional,
tidak terarah, sikap-sikap yang tidak realistik dsgbagainya. Gejala-gejala
maladjustment akan dimanifestasikan dalam bentuk perilaku yamgrkg wajar
atau yang sering disebut sebagai bentuk kelaingkdahlaku. Kenyataan kelainan
tingkahlaku ini sering terjadi pada murid-murid sk seperti sikap agresif, rasa
rendah diri, bersifat nakal, menentang, membuatblknm didalam kelas
menyendiri menarik perhatian mencuri dan sebagaiiach. Surya, 1975: 22)

Dalam lingkungan sekolah anak tunalaras cendemegiliki hambatan
dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Haarbaérsebut disebabkan
karena anak tunalaras mengalami ganguan dalamakstesosial, emosi dan
perilaku. Anak tunalaras sulit untuk menyesuaik&n d@engan lingkungannya,
kurang dapat bekerja sama dengan teman-temanngandkalapat menghargai
pendapat orang lain atau teman didalam kelasrgak thengindahkan peraturan-
peraturan yang ada didalam kelas dan lain sebamgainy

Dalam proses kegiatan belajar mengajar di dalaraskejuru memiliki
peranan yang sangat besar karena guru terlibateskcesung dalam pengelolaan

kelas. Guru tidak hanya sekedar menyampaikan  atamtransfer ilmu



pengetahuan secara cepat, tetapi guru juga haroar-benar memahami
karakteristik belajar siswa serta menciptakan ksinbkelajar yang nyaman bagi
siswa tanpa adanya suatu tekanan dan kecemasasipaeda

Diperlukan suatu keterampilan dalam pemilihan metoeimbelajaran agar
tujuan pendidikan tercapai tanpa mengabaikan kebuatusiswa. Salah satu
metode yang dapat diterapkan dalam proses pemiaglagalalah metode kerja
kelompok. Metode ini digunakan dengan tujuan agavasdapat secara bersama-
sama memecahkan suatu permasalahan dalam tugas-tegaentu. Dalam
pelaksanaannya siswa dituntut untuk berpatisipasara aktif, bekerja sama
dengan baik, saling menghargai terhadap perbedeadapat dalam kelompok
dan dapat bertangungjawab secara sosial atas kepuitang dimbil oleh diri
individu siswa. Melalui metode kerja kelompok digaakan dapat meningkatkan
kemampuan penyesuaian diri bagi anak tunalarasndalases pembelajaran.

Dengan memperhatikan karakteristik belajar anaklewas maka peneliti
tertarik untuk melakasanakan sebuah penelitiarg y@erjudul " Pengaruh
metode kerja kelompok terhadap kemampuan penyesuaia diri anak

tunalaras di SLB E Bhina Putera Surakarta”

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Dalam kenyataan, anak tunalaras cenderung mengakmyesuaian diri
yang salahrfaladjustment) baik dalam lingkungan sekolah, masyarakat maupun
keluarga. Hal tersebut tampak dari tingkah lakagydimunculkan anak tunalaras

dengan frekuensi yang cukup tinggi diantaranya mgkan ketegangan-



ketegangan emosional, senang menggangu orang daimlerung bersikap
menentang, agresif, membenarkan diri sendiri, kyidapat menghargai pendapat
orang lain, dan cenderung ingin menang sendirieR&m ini dilakukan untuk
menerapkan salah satu metode dalam pembelajaritun metode kerja kelompok
terhadap proses pembelajaran anak tunalaras, rdmgyapan metode yang
digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkema&mpuan penyesuaian diri

anak tunalaras.

C. BATASAN MASALAH

Pada dasarnya penyesuaian diri individu terdapatadpek diantaranya
penyesuaian pribadi yaitu kemampuan sesorang dalanerima dirinya untuk
mewujudkan hubungan yang harmonis antara individngdn lingkungannya.
Kemudian aspek penyesuaian sosial dimana dalandikedm bermasyarakat
terjadi proses saling mempengaruhi satu sama yangyia secara terus menerus
sehinggga dari proses tersebut timbul pola tingkahlyang sesuai dengan aturan,
hukum, nilai dan norma sosial yang berlaku dalarayaiaakat.

Metode kerja kelompok merupakan salah satu strdielgjar mengajar
yang memiliki kadar cara belajar siswa aktif (CBSAjJalam proses dan
pelaksanaanya metode ini. mengedepankan interega sintuk bekerja sama
dalam kelompok dalam memecahkan tugas yang dilmemteh guru. Tujuan
diterapakan metode ini adalah mengembangkan kepdeambekerja sama,
memupuk semangat kebersamaan, serta memecahkaa semadalam tentang

pengetahuan yang cukup luas.



Permasalahan kemampuan penyesuaian diri pada dasaakup luas
maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalahakepuan penyesuaian diri
anak tunalaras pada saat melaksanakan prosesakegetjar mengajar di dalam

kelas.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telatask@n di atas maka
perlu kiranya dikemukakan terlebih dahulu rumusasatah. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalahApakah metode kerja kelompok

berpengaruh terhadap kemampuan penyesuaian diri aak tunalaras?”

E. VARIABEL PENELITIAN
1. Definisi Konsep

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaituial@el bebas dan
variabel terikat.Menurut Nana Sudjana dan lbrahim (1989: 12) vatidlebas
adalah variabel penyebab atau yang diduga membesikaiu pengaruh atau efek
terhadap peristiwva lain sedangkan variabel terikalalah variabel yang
ditimbulkan oleh variabel bebas. Variabel bebasamalpenelitian ini adalah
metode kerja kelompok sedangkan variabel terikatiiah penyesuaian diri anak
tunalaras
a. Metode kerja kelompok

Istilah kerja kelompok di dalam penelitian ini dapdiartikan sebagai

bekerjanya sejumlah siswa baik sebagai anggota lsdaara keseluruhan atau



sudah dibagi menjadi kelompok-kelompok yang lel@bilkkuntuk mencapai satu
tujuan tertentu secara bersama-sama.

Senada dengan pendapat J.J. Hasibuan dan MoedR000: 24) yang
menerangkan bahwa “metode kerja kelompok dapmatikhn sebagai format
belajar mengajar yang menitik beratkan kepadaahkgerantar anggota yang satu
dengan anggota yang lainnya dalam suatu kelompok guenyelesaikan tugas-
tugas belajar secara bersama-sama.”

b. Penyesuaian diri anak tunalaras

Penyesuaian diri anak tunalaras adalah pola periku kemampuan
anak tunalaras untuk beradaptasi dengan diringalidgkungan sosialnya baik
itu dilingkungan keluarga, masyarakat maupun sékola

Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai suatsegralamiah dan dinamis
yang bertujuan mengubah perilaku individu agaratérjhubungan yang lebih
sesuai dengan kondisi lingkungannya.

Anak tuanalaras cenderung mengalami kegagalan dge@nyesuaian
dirinya sehingga dalam kematangan sosial, emosn parilakunya jelas
terganggu. Kegagalan tersebut dapat memunculkdn swekanisme penyesuaian
yang salah.dan pada akhirnya menimbulkan perilaigbu yang tidak terarah
dan bersikap emosional. Reaksi-reaksi yang seriipgrithatkan oleh anak
tunalaras diantaranya merasa senang bila menggarmug lain, bersikap
menyerang keras kepala dalam sikap dan perbuatannmyenyalahkan
kegagalanya kepada orang lain atau temannya, keslariri dari masalah,

mencari alasan untuk membenarkan tindakannya yalab.s



2. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini metode kerja kelompok ditand®ngan adanya

beberapa aspek diantaranya :

a. adanya tugas secara bersama

b. pembagian tugas dalam kelompok

c. adanya kerjasama antara anggota kelompok untuk efesaykan tugas
kelompok yang diberikan.

Menurut Darlega dan Janda (1978: 28-37) bahwa k®guan
penyesuaian diri individu yang baik ditandai olebérapa aspek diantaranya :
a. Perception of reality ( pengamatan realistis)

b. Living with the past and future ( hidup dengan masa lampau dan masa yang
akan dating)

c. Meaning full workl (memperoleh kepuasan kerja)

d. Social relation ship (menjalin hubungan sosial)

e. Emosional experience (mengekspresikan emosi)

f.  Theself (diri)

Mengacu pada pendapat di atas maka peneliti menkjat aspek-aspek
tersebut untuk dijadikan sebagai instrument dalantuk angket. Indikator-
indikator tersebut antara lain sebagai berikut:

1) Kemampuan untuk menilai kenyataan diri
a) dapat menerima keterbatasan dirinya
b) dapat memecahkan masalah yang dihadapi

c) memiliki keyakinan akan kemampuan dan potensi grin



2)

3)

4)

5)

6)

Kemampuan dalam memanfaatkan pengalaman secatad@panenyusun
rencana berikutnya.

a) dapat membuat perencanaan berkaitan dengan tuggslgmbannya
b) dapat belajar dari kegagalan dan berusaha memkgienai
Memperoleh kepuasan kerja

a) mempunyai motivasi yang tinggi untuk mendapatkasiasi yang baik
b) mengerjakan tugas sekolah dengan baik dan tepaiiwak

c) dapat menghargai prestasi yang diraih disekolah

Kemampuan dalam mejalin hubungan sosial secara akra

a) bekerjasama untuk menyelesaikan tugas bersama

b) dapat berprtisifasi aktif dalam kegiatan kelompok

c) keluwesan dalam bergaul

Kemampuan dalam mengekspresikan kehidupan emosi

a) dapat mengendalikan kemarahan

b) mencurahkan kesulitan yang dihadapinya kepada daamg

c) dapat mengungkapkan kesalahannya secara terbuka

d) dapat mengugkapkan perasaan bahagia

Kemampuan melihat dirnya secara objektif

a) menerima kelebihan yang dimiliki dirinya

b) menerima kekurangan yang dimiliki diriya



F. HIPOTESIS PENELITIAN

Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiono (2008: 9Byv&dahipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan mmgsetelitian “. Maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesismgai berikut :
“metode kerja kelompok dapat berpengaruh secara pasi terhadap

kemampuan penyesuaian diri anak tunalaras”.

G. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan penelitian

Untuk memperoleh informasi dan gambaran yangs jefeeka sesuai
dengan perumusan masalah penelitian ini bertujustnkumengetahui sejauh
mana pengaruh metode keja kelompok terhadap kensmmpenyesuaian diri
anak tunalaras pada saat proses belajar mengad@andsing.
2. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis
Sebagai sumbangan dan informasi terhadap perkembaihgu pengetahuan
khususnya dalam penanganan permasalahan belaja sigalaras di sekolah
melalui metode kerja kelompok.
b. Manfaat praktis
1) bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapakipat menjadi masukan

dalam upaya menangani penyimpangan perilaku melaktode kerja

kelompok dalam proses pembelajaran di kelas.



2) bagi penulis, merupakan sarana untuk mencoba ecatkan persoalan-
persoalan yang terjadi di dalam dunia pendidikamskbnya pendidikan luar

biasa melalui karya ilmiah.



